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ABSTRAK 
      Manajemen strategi merupakan suatu cara atau tekhnik 
menentukan langkah-langkah kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. 
Pentingnya strategi adalah untuk mencapai tujuan. Manajemen 
strategi untuk pembinaan akhlak santri diperlukan agar terbentuknya 
pribadi-pribadi Muslim yang berakhlak mulia. Pondok pesantren 
memiliki peran penting dalam pendidikan islam. Pendidikan di 
pondok pesantren lebih mengedepankan pendidikan karakter atau 
pendidikan moral. Teori yang digunakan oleh peneliti pada skripsi 
ini yaitu teori tentang manajemen strategi meliputi pengertian 
strategi manajamen dan ciri-ciri manajemen strategi, pembinaan 
akhlak meliputi, arti pembinaan akhlak, metode pembinaan akhlak, 
ruang lingkup akhlak serta faktor yang mempengaruhi pembentukan 
akhlak, pondok pesantren meliputi pengertian pondok pesantren, 
serta fungsi dan tujuan pondok pesantren. 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pondok 
Pesantren Darusy Syafaah Kotagajah Lampung Tengah mengatur 
strategi dalam melakukan pembinaan akhlak pada santri. Penelitian 
ini bersifat deskriptif, pengumpulan data menggunakan sampling 6 
orang dari 222 pupulasi yang ada. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Fokus penelitian dalam skripsi ini penulis mengangkat 
mengangkat permasalahan tentang manajemen strategi pembinaan 
akhlak santri di Pondok Pesantren Darusy Syafaah, dan subfokus 
penelitian yang terdiri dari formulasi strategi, implementasi strategi 
dan evaluasi strategi. 
     Berdasarkan hasil penelitian di pondok pesantren Darusy 
Syafaah, upaya untuk menanamkan nilai-nilai Islami pada diri santri 
terimplementasikan ke dalam program yang menjadi keharusan bagi 
santri. Formulasi strategi dalam pembinaan akhlak santri yang 
dilakukan oleh Pondok Pesantren Darusy Syafaah dilakukan dengan 
cara membuat perencanaan strategi,  memperjelas visi misi, 
melakukan pendekatan kepada santri, menilai lingkungan eksternal, 
menilai lingkungan internal, dan mengidentifikasi isu strategi. 
Implementasi strategi dalam pembinaan akhlak santri di Pondok 
Pesanten Darusy Syafaah sudah dilakuka dengan adanya kegiatan 
melalui keteladanan, melalui latihan dan pembiasaan, melalui 
nasehat, melalui kajian, melalui latihan kemandirian, dan melalui 
penegakan kedisiplinan. Evaluasi strategi dalam pembinaan akhlak 
santri di Pondok Pesantren Darusy Syafaah  dilakukan dengan 
adanya evaluasi terhadap rencana program yang telah direncanakan, 
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evalusi proses, serta evauluasi akhir. Berdasarkan hasil yang di 
kumpulkan dari analisis data yang ditarik, di simpulkan bahwa 
manajemen strategi mengenai formulasi strategi, implementasi 
strategi dan evaluasi strategi di pondok pesantren Darusy Syafaah 
Kotagajah Lampung Tengah dalam melakukan pembinaan akhlak 
pada santri sudah baik. Pelaksanaan yang di lakukan oleh pondok 
pesantren Darusy Syafaah Kotagajah Lampung Tengah adalah 
dengan menerapkan metode-metode, dorongan, motivasi serta 
pengarahan.  
 






















      Strategic management is a way or technique of determining the 
steps of activities to achieve a goal. The importance of strategy is to 
achieve goals. Strategic management for the moral development of 
students is needed so that the formation of Muslim individuals with 
noble character is needed. Islamic boarding schools have an 
important role in Islamic education. Education in Islamic boarding 
schools prioritizes character education or moral education. The 
theory used by the researcher in this thesis is the theory of strategic 
management including the notion of management strategy and the 
characteristics of strategic management, Islamic boarding school 
includes the notion of Islamic boarding school, as well as the 
functions and goals of Islamic boarding schools, the scope of 
morality and the factors that influence the formation of morals, 
moral development includes the meaning of moral development, 
methods of moral development,  
      This study aims to find out how the Darusy Syafaah Islamic 
Boarding School in Kotagajah, Central Lampung, regulates 
strategies in carrying out moral development for students. This 
research is descriptive, data collection using sampling 6 people from 
222 existing population. The method of data collection in this study 
used the methods of observation, interviews, and documentation. 
The focus of the research in this thesis, the author raises the issue of 
the management of moral development strategies for students at 
Darusy Syafaah Islamic Boarding School, and the research sub-
focus which consists of strategy formulation, strategy 
implementation and strategy evaluation. 
      Based on the results of research at the Darusy Syafaah Islamic 
boarding school, efforts to instill Islamic values in students are 
implemented into programs that are mandatory for students. The 
formulation of strategies in the moral development of students 
carried out by Darusy Syafaah Islamic Boarding School is carried 
out by making strategic plans, clarifying the vision and mission, 
approaching students, assessing the external environment, assessing 
the internal environment, and identifying strategic issues. The 
implementation of strategies in fostering the morals of students at 
Darusy Syafaah Islamic Boarding School has been carried out with 
activities through example, through training and habituation, 
through advice, through studies, through independent training, and 
through discipline enforcement. Evaluation of the strategy in 
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fostering the morals of students at Darusy Syafaah Islamic Boarding 
School is carried out by evaluating the planned program plan, 
process evaluation, and final evaluation. Based on the results 
collected from the analysis of the data drawn, it was concluded that 
strategic management regarding strategy formulation, strategy 
implementation and strategy evaluation at Darusy Syafaah Islamic 
Boarding School Kotagajah Central Lampung in conducting moral 
development for students was good. The implementation carried out 
by the Darusy Syafaah Islamic boarding school in Kotagajah Central 
Lampung is to apply methods, encouragement, motivation and 
direction. 
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A. Penegasan Judul 
      Skripsi ini berjudul "Manajemen Strategi dalam 
Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Darusy 
Syafaah Kotagajah Lampung Tengah”. Untuk memudahkan 
pembahasan penelitian ini terlebih dahulu penulis akan 
mengemukakan penegasan judul dengan memberikan 
pengertian-pengertian sehingga dapat menghindarkan 
perbedaan persepsi atau penafsiran terhadap pokok 
permasalahan.  
     Manajemen strategi menurut Hadari Nawawi, dikutip Akdon 
manajemen strategi adalah proses atau rangkaian kegiatan 
pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan 
menyeluruh, disertai cara melaksanakannya, yang dibuat oleh 
manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran 
di dalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuan yang 
dinginkan.
1
 Strategi merupakan rencana tindakan dengan 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya atau kekuatan. Strategi disusun untuk mencapai 
tujuan. Artinya, arah dari semua kepenyusunan strategi adalah 
pencapaian tujuan.
2
 Pada konsep awalnya strategi (strategy) 
didefinisikan sebagai berbagai cara untuk mencapai tujuan 
(ways to achieve ends).3 
Menurut Lawrence R.Jauch dan W.F Glueck strategi 
secara sederhana merupakan suatu program yang disusun 
secara bersamaan komprehensif dan koheren untuk 
menghubungkan strategi dalam organisasi dan memastikan 
suatu tujuan utama dalam sebuah organisasi bisa tercapai 
dengan cara melakukan pelaksanaan yang tepat.
4
 
                                                             
1 Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (edisi pertama, 
Jakarta: Prenadamedia Group 2018), h. 82 
2 Moh. Ali. Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenamedia Group, 2004) h. 349 
3 Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Bandung: Erlangga, 2012) h. 24 




       Strategi dapat diartikan sebagai metode, siasat, atau taktik 
yang dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan). Strategi adalah 
suatu cara atau tehnik menentukan langkah-langkah kegiatan 
untuk mencapai suatu tujuan. Langkah-langkah tersebut 
disusun secara rapi, dengan perencanaan yang baik. Pentingnya 
strategi adalah untuk mencapai tujuan sedangkan pentingnya 
suatu tujuan adalah untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.  
       Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan 
pengajaran Islam yang sekaligus sebagai lembaga pengkaderan, 
dalam arti lain Pondok Pesantren adalah lembaga dan 
pengajaran tersebut diberikan secara non klasikal, dimana 
seorang kyai mengajar santri-santri berdasar kitab-kitab yang 
ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad 
pertengahan. Sedangkan para santri biasanya tinggal dalam 
Pondok atau asrama dalam Pesantren tersebut.
5
 Pondok 
pesantren Darusy Syafaah yang dimaksud dalam penelitian ini 
yaitu terletak di Kotagajah Lampung Tengah.  
   Akhlak berasal dari bahsa Arab, yaitu isim mashdar 
(bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai 
dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af‟ala, yuf‟ilu if‟alan 
yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-thabi‟ah (kelakuan, 
tabi‟at watak dasar), al-„adat (kebiasaan, kelaziman), al-
maru‟ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).6  
       Santri menurut A. H. John menyebutkan bahwa istilah 
santri berasal dari Bahasa Tamil yang berarti guru mengaji.
7
  
Santri adalah seorang siswa yang mendalami ilmu agama di 
pesantren. Yang dimaksud santri dalam skripsi ini adalah siswa 
yang sedang  mendalami ilmu agama Islam,  yang beribadat 
dengan sungguh-sungguh dan menetap di pondok pesantren. 
Jadi, akhlak santri adalah perilaku atau sikap yang dimiliki oleh 
                                                             
5 Mulkan, Abdul Munir, NALAR Spiritual Pendidikan, Sosial Problem 
Filososfi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002) h. 186 
6 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2013) h.1 
7 Babun Suharto, Dari Pesantren Umat: Reiventing Eksistensi Pesantren di 





seorang santri, dimana perilaku tersebut sesuai dengan syariah 
Islam. 
Berdasarkan uraian di atas, maksud skripsi ini adalah  
studi untuk mengamati serangkaian kebijakan dan ketetapan 
yang digunakan oleh pondok pesantren Darusy Syafaah 
Kotagajah Lampung Tengah dalam membentuk dan membina 
sikap, perilaku, perbuatan dan budaya santri yang sesuai 
dengan syariah Islam. Melalui pembinaan dapat merubah 
akhlak seseorang menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Keberhasilan pembinaan dapat dilihat dari perubahan tingkah 
laku para santri. 
 
B. Latar Belakang Masalah  
      Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 
merupakan lembaga yang berupaya menanamkan nilai-nilai 
Islam di dalam diri para santri. Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang bertujuan membentuk santri yang berkarakter 
dan mandiri sesuai dengan syariah Islam. Terkait dengan 
pentingnya pendidikan karakter untuk membangun bangsa, 
pesantren sebagai lembaga nonformal juga harus ikut serta 
membangun pendidikan nasional pada umumnya, dengan 
menggunakan metode-metode pesantren yang dimilikinya. 
      Pesantren dengan segala keunikan yang dimilikinya masih 
diharapkan bisa menjadi pendorong berkembangnya sistem 
pendidikan di Indonesia. Keaslian dan kekhasan pesantren 
disamping sebagai kazanah tradisi budaya bangsa juga 
merupakan kekuatan penyangga pilar pendidikan untuk 
memunculkan pemimpin bangsa yang bermoral. Arus 
globalisasi mengandalkan tuntunan profesuinalisme dalam 
mengembangkan sumber daya yang bermutu. Realitas inilah 
yang menuntut adanya manajemen pengelolaan lembaga 
pendidikan sesuai tuntunan zaman.
8
  
       Peran penting dari pondok pesantren itu sendiri tidak 
terlepas dari fungsinya yaitu sebagai transmisi ilmu Islam. 
                                                             
8 Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta‟arifin, Manajemen Madrasah Berbasis 




Salah satu tujuan pesantren yaitu membina dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh para santri 
sehingga menjadi manusia yang berilmu dan berakhlak mulia 
baik di kehidupan dalam pesantren maupun di luar pesantren.  
      Dinamika pendidikan pesantren lebih mengedepankan 
pendidikan karakter atau pendidikan moral sehingga mampu 
menghasilkan lulusan yang ideal, berintelektual, dan memiliki 
akhlak yang mulia (akhlakul kharimah). Di dalam pesantren 
dididik untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran Islam dengan penekanan pentingnya moral dalam 
kehidupan bermasyarakat. Hal ini dapat dilihat bagaimana 
santunnya santri dalam menghormati guru.
9
 
      Pentingnya suatu manajemen strategi diperlukan untuk 
menyusun, mengatur, merencanakan dan menerapakan untuk 
pencapaian suatu tujuan. Suatu tujuan akan tercapai dengan 
adanya manajemen strategi yang baik di dalamnya. Al-Qur‟an 
Al-Karim dan Sunnah Nabi keduanya adalah sumber acuan 
dasar yang ma‟shum (terpelihara dari kesalahan) dan hukum-
hukum Islam semuanya disarikan darinya, Al-Qur‟an adalah 
sumber pertama dan As-Sunnah adalah sumber kedua. Akhlak 
mempunyai obyek yang luas karena berkaitan dengan tingkah 
laku dan perbuatan manusia, yang setiap perbuatan dan tingkah 
laku tersebut akan masuk kedalam bagian- bagiannya, karena 
manusia pada hakikatnya tidak lepas dengan aktifitas hubungan 
sosial sesama manusia. 
      Pendidikan akhlak pada pesantren memiliki keunggulan, 
terutama dalam penanaman nilai-nilai luhur kepada santri. 
Pendidikan sebagai upaya pembentukan akhlak adalah bagian 
integral dari orientasi pendidikan Islam. Pondok pesantren 
sebagai lembaga pendidikan nonformal merupakan salah satu 
institusi yang disinyalir menerapkan pendidikan akhlak pada 
santri. Untuk membentuk karakter para santri diperlukan peran 
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dan usaha yang luar biasa dari pemimpin dan pengurus serta 
semua pendidik pondok pesantren.
10
 
       Dengan adanya manajemen strategi maka tujuan dapat 
tercapai dengan baik.  Manajemen strategi juga sangat 
diperlukan oleh suatu pondok pesantren untuk membentuk 
akhlak santri. Santri yang memiliki pengetahuan dan 
pengamalan Islam dengan baik pada saat ini sangatlah penting 
untuk masa depan Islam yang lebih cerah. Pondok pesantren 
Darusy Syafaah ini terletak di Kotagajah Lampung tengah, 
yang juga merupakan salah satu lembaga yang memiliki 
strategi dalam membentuk akhlak  santri. Yang menarik dari 
pondok pesantren Darusy Syafaah adalah mengedepankan 
Akhlaqul Karimah berlandaskan akidah Ahlussunah wal 
jama‟ah dalam membumikan Islam Rahmatan lil „alamin. 
  Pembinaan akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah upaya untuk membina perilaku atau hubungan kepada 
Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia dan lingkungan yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama. Begitu juga 
dengan Pondok Pesantren Darusy Syafaah yang memiliki 
potensi untuk membentuk akhlak para santri. 
      Berdasarkan latar belakang di atas, maka manajemen 
strategi pondok pesantren dibutuhkan untuk membina santri 
yang berakhlak sesuai dengan syariah Islam. Strategi juga 
berfungsi sebagai tindakan untuk mencapai tujuan. Manajemen 
strategi  yang dimaksud disini yaitu  serangkaian kegiatan yang 
ditetapkan dan dilaksanakan oleh pengelola pondok pesantren 
Darusy Syafaah untuk mewujudkan santri yang berkakhlak 
mulia.  
     Berangkat dari kondisi dan realita tersebut, maka diperlukan 
kajian dan penelitian tentang manajemen strategi dalam 
pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Darusy Syafaah.  
 
 
                                                             





C. Fokus dan Subfokus Penelitian 
Fokus penelitian pada skripsi ini yaitu bagaimana 
manajemen strategi dalam pembinaan akhlak santri di pondok 
pesantren Darusy Syafaah Kotagajah Lampung Tengah. 
Sedangkan subfokus penelitian yaitu bagaimana formulasi 
strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi yang 
digunakan oleh Pondok Pesantren Darusy Syafaah Kotagajah 
Lampung Tengah dalam membentuk akhlak santri.  
 
D. Rumusan Masalah 
     Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik yang 
sesuai dengan titik tekan kajian, maka harus ada rumusan 
masalah yang benar- benar fokus.  
Mengacu pada latar belakang di atas, maka penulis membuat 
rumusan masalah yaitu: 
“Bagaimana manajemen strategi dalam pembinaan akhlak 
santri di pondok pesantren Darusy Syafaah Kotagajah Lampung 
Tengah?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
      Sebagaimana yang kita ketahui setiap langkah dan usaha 
pasti memiliki suatu tujuan. Tujuan penelitian pada hakikatnya 
mengungkapkan apa yang hendak dicapai oleh peneliti.
11
 
Tujuan penelitian adalah untuk menjawab pertanyaan yang 
telah dirumuskan di atas, yakni: 
Untuk mengungkapkan manajemen strategi dalam pembinaan 
akhlak santri di pondok pesantren Darusy Syafaah Kotagajah 
Lampung Tengah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
       Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi pembaca dan penulis sendiri tentang manfaatnya. Adapun 
di antara manfaat yang dapat diberikan: 
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1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 
sumbangsih dalam pembentukan akhlak bagi pembaca, 
sebagai bahan referensi dan memberikan pemahaman 
terkait permasalahan akhlak pada santri. 
2. Secara praktis 
Sebagai suatu acuan atau bahan referensi untuk Pondok 
Pesantren dalam membuat strategi kedepannya akan lebih 
baik. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
     Demi untuk menghindari adanya plagiarisme terhadap karya 
ilmiah atau duplikasi penelitian yang sudah diteliti oleh 
penelitian lain, maka peneliti mengkaji kembali beberapa karya 
ilmiah yang menyinggung permasalahan yang memiliki 
keterkaian dengan penulis. Adapun beberapa penelitian 
terdahulu yang penulis temukan untuk dijadikan panduan dan 
tolak ukur yang terkait dengan penelitian penulis.  
1. Penelitian dengan judul “Strategi dakwah dalam membentuk 
karakter santri (studi kasus di Pondok Pesantren Far‟ul As-
Saulati Al-Alawi Mayo Patani Salatan Thailand).” Ditulis 
oleh Miss Rahanee Seree Mahasiswa Manajemen dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo tahun 
2015 Penelitian ini fokus pada strategi dakwah yang 
diterapkan Pondok Pesantren Far‟ul As-Saulati Al-Alawi 
dalam membentuk karakter santri serta faktor-faktor apa 
saja yang menjadi pendukung dan penghambat. Strategi 
dakwah yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren Far‟ul 
As-Saulatil Alawi, yaitu (1) Menanamkan akidah pada para 
santri secara benar (2) Menanamkan syari'ah secara tepat (3) 
Menanamkan pendidikan akhlak al-karimah (4) 
Menanamkan konsep toleransi dalam beragama (5) 
Memberikan penerangan tentang konsep jihad yang sesuai 
dengan al-Qur'an dan hadits. (6) Membentuk jiwa santri 
peduli alam sekitar (7) Membentuk karakter santri dengan 




dakwah di Pondok Pesantren Far‟ul As-Saulatil Alawi harus 
menggunakan metode, teknik yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi masyarakat sekitarnya supaya dakwah sampai tujuan 
yang diinginkan dan perlu adanya paradigma baru rencana 
strategi dakwah yang mampu diterima oleh masyarakat luas. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 
bagaimana manajemen strategi dalam pembinaan akhlak 
santri di Pondok Pesantren Darusy Syafaah dengan 
menggunakan formulasi strategi, implementasi strategi dan 
evaluasi strategi. 
2. Penelitian dengan judul “Strategi dakwah Pondok Pesantren 
Darul Istiqomah dalam meningkatkan kualitas santri.” 
Ditulis oleh Muhlis Said Mahasiswa Manajemen dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
tahun 2017. Penelitian ini fokus pada perencanaan dakwah 
yang dilakukan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros 
dalam meningkatkan kualitas santri serta faktor pendukung 
dan faktor penghambat dalam mewujudkan perencanaan 
dakwah Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maro. Hasil 
penelitan ini menunjukkan bahwa strategi dakwah Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Maros telah menggunakan 
strategi yang berkualitas, karena beberapa strategi 
peningkatan dakwah sudah dilaksanakan dengan cara 
Mengidentifikasi kebutuhan dalam peningkatan dakwah, 
Praktikum dakwah, Membantu menumbuhkan rasa percaya 
diri, Melakukan evaluasi. Adapun faktor pendukung dalam 
peningkatan kualitas santri, yaitu: Letak pesantren yang 
strategis, fasilitas yang memadai, adanya dukungan dari 
masyarakat adapun faktor penghambat, yaitu: adanya 
paksaan orang tua untuk masuk pesantren. Hal yang 
membedakan penelitian diatas dengan penelitian yang 
dilakukan penulis yaitu penelitian diatas meneliti bagaimana 
strategi dakwah untuk meningkatkan kualitas santri Pondok 
Pesantren Darul Istiqomah. Sedangkan penelitian yang 





dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Darusy 
Syafaah.  
3. Penelitian dengan judul “Manajemen Pembinaan Santri 
dalam Membentuk Akhlakul Karimah di Pondok Pesantren 
Al-Mahadur Qurani di Desa Sinar Banten Kecamatan 
Talangpadang Kabupaten Tanggamus.” Ditulis oleh Tifany 
Anisa Putri Mahasiswa Manajemen Dakwah Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung 
tahun 2019. Penelitian ini fokus pada fungsi manajemen 
mengenai perencanaan yang di gunakan pengurus dalam 
pembinaan santri dalam membentuk akhlakul karimah di 
Pondok Pesantren Al-Mahadul Qurani Kecamatan Talang 
Padang Kabupaten Tanggamus. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa fungsi manajemen mengenai 
perencanaan yang di gunakan pengurus dalam pembinaan 
santri dalam membentuk akhlakul karimah di pondok 
pesantren Al-Mahadul Qurani Kecamatan Talang Padang 
Kabupaten Tanggamus dalam membina santri sudah baik. 
Tindakan yang di lakukan oleh pondok pesantren Al-
Mahadul Qurani adalah dengan mengaplikasikan metode-
metode dan dorongan, pengarahan dan motivasi. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan penulis meneliti bagaimana 
manajemen strategi dalam pembinaan akhlak santri di 
Pondok Pesantren Darusy Syafaah.  
 
H. Metode Penelitian 
       Sebelum membahas metode yang digunakan penulis dalam 
pengumpulan data, terlebih dahulu dijelaskan arti daripada 
metode itu sendiri. Metode adalah cara untuk melakukan atau 
mendapatkan suatu maksud dengan tujuan dan keguanaan 
tertentu.
12
 Jadi metodologi adalah cara melakukan sesuatu 
dengan menggunakan pikiran atau pengetahuan secara seksama 
untuk mencapai tujuan. Penelitian adalah suatu proses yaitu 
suatu langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan 
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sistematis guna mendapat pemecahan masalah atau 
mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Metode dalam penelitian sangat penting untuk diperhatikan 
agar dalam pelaksanaan penelitiannya dapat 
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Adapun yang 
menjadi bagian-bagian dari metode penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
     Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan (field research), ialah penelitian yang langsung 
dilakukan di lapangan atau pada responden.
13
 Dilakukan 
dengan cara menggali informasi untuk mendapatkan data 
langsung dari lapangan penelitian. Adapun data yang 
diteliti yaitu tentang strategi manajemen pondok pesantren 
Darusy Syafaah dalam membentuk akhlak santri. 
b. Sifat penelitian 
     Penelitian ini bersifat kualitatif,  yaitu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif untuk menggali informasi 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
14
 
2. Sumber Data 
      Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka yang termasuk dalam sumber datanya 
ialah: 
a. Sumber Data Primer, yaitu data yang diperoleh 
langsung dari responden atau objek yang diteliti atau 
ada hubungan dengan objek yang diteliti.
15
 Dalam hal 
in penelitian memperoleh data atau informasi langsung 
dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah 
ditetapkan sebagai populasi dan sampel. Data primer 
dianggap lebih akurat karena data ini disajikan secara 
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terperinci. Data primer ini secara khusus dikumpulkan 
oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan riset atau 
penelitian. Data primer dapat berupa pendapat subjek 
riset (orang) baik secara individu maupun kelompok, 
kejadian atau kegiatan dan hasil penguji. Dalam hal ini 
data primer di Pondok Pesantren Darusy Syafaah. 
     Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah seluruh pengurus pondok 
pesantren Darusy Syafaah berjumlah 25, serta para 
santri yang berjumlah 197, dengan total keseluruhannya 
berjumlah 222. Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu teknik sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 




      Dalam penelitian ini tidak semua populasi dijadikan 
sampel, penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Non Random Sampling yaitu 
pemberian peluang sebagai populasi untuk ditentukan 
menjadi sebuah sampel. Untuk lebih jelasnya, jenis 
Non Random Sampling yaitu memilih sekelompok 
subjek yang didasari atas ciri-ciri atau sifat-sifat 
tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang 
erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasiyang sudah 
diketahui sebelumnya.  
      Jadi penulis tidak mengambil sampel berdasarkan 
jumlah populasi, melaikan dengan metode purposive 
tersebut. Sehingga penulis hanya mengambil sampel 
beberapa orang saja yang dianggap mewakili. Adapun 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 6 orang, diantaranya adalah :   
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1) Pengasuh Pondok Pesantren Darusy Syafaah 1 (satu)  
2) Pengurus Pondok Pesantren Darusy Syafaah 2 (tiga)  
3) Santri Pondok Pesantren Darusy Syafaah 3 (tiga) 
b. Sumber Data Sekunder, yaitu data atau informasi yang 
diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian 
yang bersifat publik yang terdiri atas struktur organisasi 
data kearsipan, dokumen, laporan-laporan, buku-buku, 





3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara atau interview, adalah kegiatan 
pengumpulan data primer yang bersumber langsung dari 
responden penelitian di lapangan (lokasi).
18
 Jenis 
wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara 
yang tidak menggunakan format tetap dalam 
pelaksanaannya.  Permasalahan yang akan ditanyakan 
sudah dipersiapkan berupa garis besarnya. Adapun yang 
diwawancarai yaitu pengurus Pondok Pesantren Darusy 
Syafaah. Penulis langsung bertatap muka dengan santri, 
pimpinan serta pengurus. 
b. Dokumentasi, ialah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa foto, catatan, buku, majalah, jurnal, 
teori, dalil atuapun hukum-hukum dan lain sebagainya 
yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.
19
 Data 
dapat diperoleh dari Pondok Pesantren Darusy Syafaah 
meliputi gambaran umum yakni berkaitan dengan 
sejarah, visi misi, tujuan serta foto saat melakukan 
wawancara dengan informan. 
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c. Metode Observasi (Pengamatan) adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yang diselidiki.
20
 Dalam penelitian observasi yang 
dilakukan yaitu dengan cara datang langsung ke lokasi 
penelitian Pondok Pesantren Darusy Syafaah untuk 
memperoleh data-data yang dibutuhkan. Dalam hal ini 
penulis menggunakan metode observasi non partisipan, 
yaitu peneliti hanya mengamati  kegiatan  di lapangan. 
Penulis mendatangi langsung lokasi yang menjadi 
tempat penelitian, kemudian meneliti, mengamati dan 
mencatat yang terjadi pada objek penelitian. Penulis 
menggunakan metode ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan segala 
aktifitas dakwah. 
 
4. Teknik Pengelolaan data 
     Pengelolaan data yang penulis lakukan yaitu dengan 
beberapa cara sebagai berikut: 
a. Pemeriksaan Data (editing) ialah mengoreksi apakah 
data yang terkumpul sudah lengkap, sudah benar dan 
sudah sesuai dengan masalah. 
b. Verifikasi Data (Verification) ialah mengelompokan 
data dan memahami makna dari data 
tersebut.Penyusunan atau Sistematika Data 
(Cosntructing atau Systemazing) yaitu menempatkan 





5. Metode Analisa Data 
     Data yang telah diperoleh dan dikumpulkan melalui 
alat pengumpulan data selanjutnya akan dianalisis secara 
kualitatif, sehingga diperoleh suatu kesimpulan penelitian. 
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Dalam menganalisis data dan menarik kesimpulan 
digunakan cara berfikir induktif, yaitu penarikan 
kesimpulan atau fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta dan 




      Dengan metode ini penulis dapat menyaring atau 
menimbang data yang telah terkumpul dan dengan metode 
ini data yang ada dianalisis sehingga didapatkan jawaban 
yang benar dari permasalahan. Di dalam analisa data 
penulis akan mengolah data-data yang diperoleh dari hasil 
studi kepustakaan dan lapangan. Data tersebut akan 
penulis olah dengan baik dan untuk selanjutnya diadakan 
pembahasan terhadap masalah-masalah yang berkaitan. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
       Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami 
masalah yang akan dibahas, maka diperlukan format penulisan 
kerangka skripsi agar memperoleh gambaran komprehensif 
dalam penelitian.  
      Secara sistematika, penulis skirpsi ini terdiri dari lima bab 
dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Sedangkan garis 
besarnya, penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut 
       BAB I, Pendahuluan. Pendahuluan ini menguraikan 
Penegasan Judul, Latar Belakang, Fokus Penelitian, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan 
Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi. 
      BAB II, Berisi tentang landasan teori yang mendasari 
penulisan pembahasan dalam skripsi. Adapun landasan teori 
tersebut meliputi, manajemen strategi, pondok pesantren, dan 
pembinaan akhlak.  
      BAB III, Gambaran umum tentang objek penelitian yang 
terdiri dari Sejarah Pondok Pesantren Darusy Syafaah, Letak 
Geografis Pondok Pesantren Darusy Syafaah, Visi dan Misi 
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Pondok Pesantren Darusy Syafaah, Struktur Organisasi Pondok 
Pesantren Darusy Syafaah dan Strategi Pondok Pesantren 
Darusy Syafaah. Adapun manajemen strategi tersebut meliputi 
Formulasi Strategi, Implementasi Strategi, dan Evaluasi 
Strategi.   
      BAB IV, Analisis Data Penelitian. Pada bab ini akan 
menjelaskan tentang Penerapan Manajemen Strategi dalam 
pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Darusy Syafaah.  
      BAB V, Penutup. Merupakan akhir dari pembahasan skripsi 





























MANAJEMEN STRATEGI, PEMBINAAN AKHLAK 
DAN PONDOK PESANTREN  
 
A. Manajemen Strategi 
1. Pengertian strategi manajemen  
      Strategi Istilah “strategi” dirumuskan sebagai tujuan 
yang ingin dicapai, upaya untuk mengkomunikasikan apa 
saja yang akan dikerjakan, oleh siapa yang mengerjakannya, 
serta kepada siapa saja hal-hal tersebut pula di 
komunikasikan. Dari gambaran apa yang telah diuraikan di 
atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah suatu upaya 
untuk mengarahkan setiap individu dapat bekerja sama 
dalam suatu organisasi atau perusahaan, untuk mencapai 
tujuan dan sasaran oeganisasi.
1
 
      Keberhasilan suatu organisasi, ditentukan oleh 
kemampuan pimpinan organisasi itu menetapkan strategi 
yang tepat dalam menjalankan dan memanfaatkan 
lingkungannya, dengan memilih pengorganisasian sumber 
daya internal yang tepat. 
      Manajemen strategi menurut Hadari Nawawi, dikutip 
Akdon manajemen strategi adalah proses atau rangkaian 
kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan 
menyeluruh, disertai cara melaksanakannya, yang dibuat 
oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh 
seluruh jajaran di dalam suatu organisasi, untuk mencapai 
tujuan yang dinginkan.
2
 Proses suatu organisasi atau 
perusahaan menata perumusan dan pengimplementasian 
strateginya. Penetapan tujuan dan sasaran yang akan dicapai 
pada suatu jangka waktu di masa depan, merupakan awal 
dari manajemen strategi, selain menetapkan tujuan dan 
sasaran, manajemen strategi harus menetapkan visi misi 
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       Dari uruaian di atas dapat dijelaskan bahwasanya, 
pengimplementasian atau penerapan, penetapan suatu tujuan 
dan sasaran serta penetapan visi misi sangat penting 
dilakukan dalam menetapkan manajemen strategi untuk 
mengembangan kebijakan dan program pelaksanaan. 
2. Ciri-ciri manajemen strategi:  
a. Mempengaruhi setiap tingkat manajemen.  
b. Menimbulkan pengaruh dalam jangka panjang.  
c. Berwawasan masa depan.  
d. Mempengaruhi seluruh bagian perusahaan.  
e. Berwawasan luas.  
f. Memburuhkan tanggungjawab.4 
      Manajemen Strategi memiliki enam ciri-ciri yang 
harus ada dalam perusahaan yaitu manajemen strategi 
harus membawah pengaruh positif untuk sekolah dalam 
waktu jangka panjang maupun jangka pendek, 
berwawasan luas untuk masa depan pondok pesantren 
serta tanggung jawabnya dalam sekolah. 
      Pada konsep awalnya strategi (strategy) 
didefinisikan sebagai berbagai cara untuk mencapai 
tujuan (ways to achieve ends).5 Strategi merupakan 
rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 
daya atau kekuatan. Strategi disusun untuk mencapai 
tujuan. Artinya, arah dari semua kepenyusunan strategi 
adalah pencapaian tujuan.
6
 Suatu strategi digunakan 
untuk memperoleh keberhasilan dalam mencapai tujuan.  
      Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan dan 
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aksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. 
Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim 
kerja, memiliki tema,mengidentifikasi faktor pendukung 
yang sesuai dengan prinsip prinsip pelaksanaan gagasan 
secara rasional efisien dalam pendanaan dan memiliki 
taktik untuk mencapaitujuan secara efektif.
7
 
      Strategi berupaya untuk mengarahkan bagaimana 
suatu organisasi bermaksud memanfaatkan 
lingkungannya, serta memilih upaya agar 
pengorganisasian secara internal dapat disusun dan 
direncanakan bagi pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Untuk mencapai suatu keputusan yang tepat, 
maka proses pemikiran harus diperkuat secara konsisten 
di antara unsur-unsur dari strategi itu sendiri. Dengan 
demikian, suatu “strategi” diharapkan dapat mendukung 
proses penyusunan dan perencanaan organisasi secara 
tepat, yang mencakup struktur dan prosesnya.
8
 
      Strategi adalah sebuah metode dan menerapkan ide, 
rencana, dan melakukan aktivitas selama periode waktu 
tertentu. Dalam strategi yang baik biasanya terdapat 
koordinasi tim kerja, mempunyai tema, menententukan 
apa saja faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip 
pelaksanaan gagasan tersebut, masuk akal dan efektif 
dalam aspek-aspek berikut pendanaan dan strategi untuk 
mencapai tujuan dengan efektif.
9
 
      Dalam perencanaan strategis terdapat tiga tahap 
penting yang tidak dapat dilewatkan oleh perusahaan 
ketika akan merencanakan strategi yaitu perumusan 
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1) Formulasi strategi, adalah tahap awal dimana 
perusahaan menetapkan visi dan misi disertai analisi 
mendalam terkait faktor internal dan eksternal 
perusahaan dan penetapan tujuan jangka panjang 
yang kemudian digunakan sebagai acuan untuk 
menciptakan alternatif strategi-strategi bisnis 
dimana akan dipilih salah satunya untuk ditetapkan 
sesuai dengan kondisi perusahaan.  
2) Implementasi strategi, merupakan langkah dimana 
strategi yang telah melalui identifikasi ketat terkait 
faktor lingkungan eksternal dan internal serta 
penyesuaian tujuan perusahaan mulai diterapkan 
atau diimplementasikan dalam kebijakan-kebijakan 
intensif dimana setiap divisi dan fungsional 
perusahaan berkolaborasi dan bekerja sesuai dengan 
tugas dan kebijakannya masing-masing.  
3) Evaluasi strategi, adalah tahap akhir setelah strategi 
diterapkan dalam praktek nyata dinilai efektifitasnya 
terhadap ekspetasi dan pencapaian tujuan 
perusahaan. Penilaian dilakukan dengan mengukur 
faktor-faktoratau indikator sukses yang dicapai dan 
mengevaluasi keberhasilan kinerja dari strategi guna 
perumusan dan penerapan lanjutan dimasa yang 
akan datang agar lebih baik dan efektif.  
Strategi sangat dipengaruhi oleh perilaku para 
individu dan organisasi itu sendiri. Strategi dirumuskan 
sebagai tujuan yang diinginkan, dan 
mengomunikasikan, tentang apa yang akan dikerjakan, 
oleh siapa, bagaimana pelaksanaan pengerjaannya, 
untuk siapa hal tersebut dikerjakan, dan bagaimana 
hasilnya. Selanjutnya, untuk mengetahui, 
mengembangkan dan menilai alternatif-alternatif 
strategi, maka perlu dilihat sandingan yang cocok atau 
sesuai antara kapabilitas organisasi dengan faktor 
lingkungan. Strategi membantu pengkoordinisasian dan 





menyiapkan keputusan yang cocok atau sesuai dan 
tentunya hal ini sangat penting bagi upaya untuk 
pencapaian maksud dan tujuan organisasi. Pola fungsi 
dari strategi harus dijalankan dengan mengikuti 
pemahaman kondisi yang baru dan akan dihadapi, serta 
menilai implikasinya terhadap banyak tindakan. Semua 
hal tersebut harus diperhatikan secara menyeluruh dan 
dinilai secara satu kesatuan atas suatu strategi yang 
diambil atau ditetapkan.
11
 Keberhasilan dari suatu 
strategi tentu didukung dari perilaku individu dan 
organisasi itu sendiri. 
 
B. Pembinaan Akhlak 
1. Arti Pembinaan Akhlak 
     Banyak para ahli yang mengatakan bahwa tujuan 
pendidikan adalah pembentukan akhlak. Muhammad 
Athiyah al-Abrasyi misalnya mengatakan bahwa 
pendidikan budi pekerti dan akhlak jiwa dan tujuan 
pendidikan Islam. Demikian pula Ahmad D. Marimba 
berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah 
identik dengan tujuan hidup setiap Muslim, yaitu untuk 
menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya dan 
menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama 
Islam.  
     Menurut sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu 
dibentuk, karena akhlak adalah insting (garizah) yang 
dibawa manusia sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa 
masalah akhlak adalah pembawaan dari manusia sendiri, 
yaitu kecenderungan kepada kebaikan atau fitrah yang ada 
dalam diri manusia, dan dapat juga berupa kata hati atau 
intuisi yang selalu cenderung kepada kebenaran. Dengan 
pandangan seperti ini, maka akhlak akan tumbuh dengan 
sendirinya, walaupun tanpa dibentuk atau diusahakan.  
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     Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa 
akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan 
dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Kelompok 
yang mendukung pendapat yang kedua ini umumnya 
datang dari Ulama-ulama Islam yang cenderung pada 
akhlak. Ibnu Miswakaih, Ibn Sina, al-Ghazali dan lain-lain 
termasuk kepada kelompok yang mengatakan bahwa 
akhlak adalah hasil usaha (Muktasabah).  
     Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan 
akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui 
berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini 
menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina, dan 
pembinaan ini ternyata membawa hasil 
berupaterbentuknya pribadi-pribadi Muslim yang 
berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat 
kepada ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk Tuhan 
dan sejenisnya. Sebaliknya, keadaan sebaliknya juga 
menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibina 
akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan 
pendidikan, ternyata menjadi anak-anak yang nakal, 
mengganggu masyarakat, melakukan berbagai perbuatan 
tercela dan seterusnya. Ini menunjukkan bahwa akhlak 
memang perlu dibina. 
      Maka dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan 
hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-
sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat 
dalam diri manusia. Jika program pendidikan dan 
pembinaan akhlak itu dirancang dengan bai, sistematik dan 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka akan 
menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik 




     Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak 
dan berbudi pekerti, sebaliknya bangsa yang tidak 
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berkarakter adalah bangsa yang tidak atau tidak memiliki 
standar norma dan perilaku yang baik.
13
 Dalam hal ini, 
strategi sangat diperlukan sebagai proses atau upaya 
menentukan cara untuk mewujudkan santri yang berkhlak 
agar bisa mencapai tujuan dengan optimal, dimana di 
dalam strategi tersebut terdapat serangkaian perencanaan 
kegiatan yang telah disusun dan direncanakan dengan 
baik.  
      Menurut etimologi bahasa Arab, akhlak adalah bentuk 
masdar (infinitif) dari akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan yang 
memiliki arti perangai (as-sajiyah); kelakuan, tabiat, atau 
watak dasar (ath-thabi‟ah); kebiasaan atau kezaliman (al-
„adat); peradaban yang baik (al-muru‟ah); dan agama (ad-
din). Sedangkan secara terminologi ulama sepakat 
mengatakan bahwa akhlak adalah hal yang berhubungan 
dengan perilaku manusia. Namun ada perbedaan ulama 
menjelaskan pengertiannya. Imam Ghazali dalam kitab 
Ihya‟Ulumuddin mengatakan bahwa akhlak adalah sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran 
dan pertimbangan. Sedangkan Muhammad Abdullah 
Darraz mendefinisikan akhlak sebagai sesuatu kekuatan 
dari dalam diri yang berkombinasi antara kecenderungan 
pada sisi yang baik (akhlaq al-karimah) dan sisi yang 
buruk (akhlaq al-madzmumah).14 
     Akhlak merupakan hal yang sangat penting dalam 
bertingkah laku pada kehidupan sehari-hari. Akhlak yang 
baik membuat seseorang tidak akan terpengaruh pada hal-
hal yang negatif. Agama Islam telah mengajarkan kepada 
semua pemeluknya agar dirinya menjadi manusia yang 
berguna bagi dirinyaserta berguna bagi orang lain. 
Manusia yang berakhlak akan dapat menghiasi dirinya 
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denga sifat kemanusiaan yang sempurna, menjadi manusia 
shaleh dalam arti yang sebenarnya, selalu menjaga kualitas 




Besar Akidah Filsafat di Universitas Al-Ahzar, Cairo, 
menjelaskan beberapa karakteristik akhlak, di antaranya: 
a. Bersifat universal. 
b. Logis, mnyentuh perasaan sesuai hati nurani. 
c. Memiliki dimensi tanggung jawab, baik pada sektor 
pribadi ataupun masyarakat. 
d. Tolok ukur tidak saja ditentukan dengan realita 
perbuatan tapi juga dilihat dari segi motif perbuatan. 
e. Dalam pengawasan pelaksanaan akhlak Islami 
ditumbuhkan kesadaran bahwa yang mengawasi adalah 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala. 
f. Akhlak Islami selalu memandang manusia sebagai 
insan yang teridiri dari aspek jasmani dan rohani yang 
harus dibangun secara seimbang. 
g. Kebaikan yang ditawarkan akhlak Islam adalah untuk 
kebaikan menusia, mencakup tiap ruang dan waktu.  
h. Akhlak Islam selalu memberikan pengargaan 
(ganjaran) atau reward di dunia maupun akhirat bagi 
setiap kebaikan, demikian pula setiap keburukan 
diberikan sanksi atau hukuman.  
 
     Rasulullah SAW. Memilki metode pembinaan akhlak 
yang efektif sehingga melahirkan generasi terbaik dalam 
sejarah kemanusiaan. Diantara metode tersebut adalah: 
1.  Metode keteladanan, yakni suatu cara pembinaan akhlak 
yang dilakukan dengan melakukan pemberian contoh yang 
baik kepada orang lain, baik dalam bentuk ucapan maupu 
dalam bentuk perbuatan. Dalam konteks pendidikan, guru 
merupakan panutan atatu teladan bagi peserta didiknya. 
Segala tingkah lakunya, tutur kata, sifat maupun cara 
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berpakaian semuanya dapat diteladani, guru yang memiliki 
kepribadian yang baik akan menimbulkan hasrat bagi 
orang lain untuk meniru atau mengikutinya.  
2.  Metode pembiasaan, yakni merupakan salah satu metode 
pembinaan akhlak yang sangat esensi dalam upaya 
membentuk akhlak manusia. Metode ini adalah upaya 
praktis dalam pembentukan akhlak yang berintikan pada 
pengalaman apa yang dibiasakan yang ada dasarnya 
mengandung nilai nilai kebaikan. Metode pembiasaan 
adalah pengulangan yang dalam dunia pendidikan 
dimaksudkan dengan kepribadian guru yang senantiasa 
mengingatkan kepada peserta didik untuk melakukan 
kebaikan yang sesuai dengan agama.  
3.  Metode pemberian nasehat, bahwa seorang pendidik dalam 
mendidik peserta didiknya perlu menggunakan metode 
nasehat dengan menyampaikan secara berulang ulang 
kepada peserta didik agar membekas pada diri mereka dan 
mempengaruhi jiwanya. Kesan kesan yang ada dalam jiwa 





     Keutamaan memiliki akhlak atau karakter mulia 
dinyatakan oleh Rasulullah: 
1) Mukmin yang paling baik imannya adalah mukmin 
yang memiliki akhlak paling baik. 
2) Orang yang paling baik akhlaknya berada dekat 
dengan Rasulullah pada hari kiamat. 
3) Budi pekerti yang baik adalah kebajukan. 
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Beberapa atribut karakter dalam konsep pendidikan 
Islam dapat dipelajari dari sifat Rasulullah, sebagaimana 
dinyatakan dalam ayat berikut: 
 
                      
              
Artinya :  
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang 
banyak mengingat Allah. (Q.S Al Ahzab [33]: 21) 
    Rasulullah adalah seorang rasul yang ummi yakni rasul 
yang tidak dapat membaca dan menulis, namun beliau jauh 
lebih cerdas daripada orang biasa. Beberapa sifat wajib yang 
dimiliki oleh Rasulullah yaitu: 
1) Empat sifat yang wajib dimiliki oleh Rasul 
a. Shidiq  
Semua rasul yang diutus oleh Allah mempunyai sifat 
shidiq yang berarti benar atau jujur. Nabi Muhammad 
dikenal sebagai orang yang jujur dan mempunyai 
banyak sifat yang membuatnya disukai oleh setiap 
orang yang berhubungan dengannya. Telah diketahui 
bahwa apa pun perkataan dan perbuatan Rasulullah 
selalu sesuai dengan Al qur‟an, bukan hanya menurut 
kemauannya sendiri. 
a. Amanah 
Amanah artinya bisa dipercaya dalam menyampaikan 
sesuatu. Seorang rasul adalah utusan Allah yang 
diberikan amanah untuk menuntun umatnya ke jalan 
yang benar. Sifat amanah ini wajib dimiliki oleh rasul 
agar orang percaya bahwa semua urusan yang 







b. Tabligh   
Seorang rasul memiliki tabligh yang artinya 
menyampaikan semua yang diwahyukan Allah 
kepadanya. Nabi Muhammad diutus sebagai orang 
yang memberi peringatan untuk membimbing umat, 
memperbaiki dan mempersiapkan manusia untuk 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sifat tabligh 
yang dimiliki Rasulullah ini sebagai pemberi 
peringatan menuju ke arah kebaikan. 
c. Fathanah 
Seorang rasul harus memiliki sifat fathanah yang 
berarti cerdas atau mempunyai intelektual yang 
tinggi. Sifat cerdas dapat terdiri dari beberapa aspek 
terkait sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Cerdas 
dapat dikaitkan dengan kemampuan dalam menerima 
ilmu pengetahuan atau kemampuan memecahkan 
masalah. 
 
2. Metode Pembinaan Akhlak 
      Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian 
pertama dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu 
misikerasulan Nabi Muhammad SAW. yang utama untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia. Perhatian Islam 
dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat dianalisis pada 
muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran 
Islam. Ajaran Islam tentang keimanan misalnya sangat 
berkaitan erat dengan mengerjakan serangkaian amal salih 
dan perbuatan terpuji. Iman yang tidak diseratai dengan 
amal salih dinilai sebagai iman yang palsu, bahkan 
dianggap sebagai kemunafikan. Dalam Q.S Al Baqarah 








                      
      
Artinya: 
Dan di antara manusia (orang munafik) itu ada orang 
yang mengatakan: “Kami beriman kepada Allah dan hari 
akhir, sedang yang sebenarnya mereka bukan orang 
beriman.” (QS Al-Baqarah [2]: 8) 
     Iman yang dikehendaki Islam bukan iman yang hanya 
sampai pada ucapan dan keyakinan, tetapi iman yang 
disertai dengan perbuatan dan akhlak yang mulia, seperti 
tidak ragu-ragu menerima ajaran yang dibawa Rasul, mau 
memanfaatkan harta dan dirinya untuk berjuang di jalan 
Allah dan seterusnya. Ini menunjukkan bahwa keimanan 
harus membuahkan akhlak, dan juga memperlihatkan 
bahwa Islam sangat mendambakan terwujudnya akhlak 
yang mulia.  
     Cara yang dapat ditempuh untuk pembinaan akhlak 
adalah keberlanjutan. Dalam tahap-tahap tertentu, 
pembinaan akhlak, khususnya lahiriah dapat pula 
dilakukan dengan cara paksaan yang lama-kelamaan tidak 
lagi terasa terpaksa. Seseorang yang ingin menulis dan 
mengatakan kata-kata yang bagus misalnya, pada mulanya 
ia ia harus memaksakan tangan dan mulutnya menuliskan 
atau mengatakan kata-kata dan huruf yang bagus. Apabila 
pembinaan ini sudah berlangsung lama, maka paksaan 
tersebut sudah tidak terasa lagi sebagai paksaan. 
     Cara lain juga dapat dilakukakan yaitu melalu 
keteladanan. Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya 
dengan pelajaran, instruksi dan larangan, sebab tabi‟at jiwa 
untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya 
seorang guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan 
itu. Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan 





Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan jika disertai 
dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.
18
  
     Dalam pembinaan akhlak diperlukan adanya strategi 
khusus agar Pembinaan Akhlak peserta didik dapat 
berhasil. Keteladanan dan pembiasaan dalam pendidikan 
amat dibutuhkan karena secara psikologis, anak didik lebih 
banyak mencontoh prilaku atau sosok figur yang 
diidolakannya termasuk gurunya. Pembiasaan juga tak 
kalah pentingnya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
disebabkan karena setiap pengetahuan atau tingkah laku 
yang diperoleh dengan pembiasaan akan sangat sulit 
mengubah atau menghilangkannya sehingga cara ini amat 




3. Ruang Lingkup Akhlak Islami 
      Ruang lingkup akhlak Islami adalah sama dengan 
ruang lingkup ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang 
berkaitan dengan pola bubungan. Akhlak Islami mencakup 
berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, akhlak 
kepada sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-
tumbuhan, dan benda-benda yang tak bernyawa). 
a. Akhlak Terhadap Allah 
     Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagi sikap 
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai 
khalik. Ada empat alasan mengapa manusia perlu 
berakhlak kepada Allah. Pertama, karena Allah lah 
yang menciptakan manusia. Dia menciptakan manusia 
dari air yang ditumpahkan ke luar dari antara tulang 
punggung dan tulang rusuk.  
     Kedua, karena Allah-lah yang telah memberikan 
perlengkapan pancaindera, berupa pendengaran, 
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penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, disamping 
anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada 
manusia. Ketiga, karena Allah-lah yang telah 
menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti 
bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, 
air, udara, binatang ternak dan sebagainya.  
     Keempat,  Allah-lah yang telah memuliakan 
manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai 
daratan dan lautan. Namun demikian, sungguhpun 
Allah telah memberikan berbagai kenikmatan kepada 
manusia sebagaimana disebutkan di atas bukanlah 
menjadi alasan Allah perlu dihormati. Bagi Allah 
dihormati atau tidak, tidak akan mengurangi 
kemuliaan-Nya. Akan tetapi, sebagaimana manusia 
sudah sewajarnya menunjukkan sikap akhlak yang 
pas kepada Allah. 
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
     Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-
Qur‟an berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama 
manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya 
dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif 
seperti membunuh, menyakiti badan, atau mengambil 
harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai 
kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib 
seseorang di belakangnya, tidak peduli aib itu benar 
atau salah. Di sisi lain Al-Qur‟an menekankan bahwa 
setiap orang hendaknya didudukan secara wajar. 
Tidak masuk ke rumah orang lain tanpa izin, jika 
bertemu saling mengucap salam, dan ucapan yang 
dikeluarkan adalah ucapan yang baik. Selain itu, 
dianjurkan menjadi orang yang pandai mengendalikan 
nafsu amarah, mendahulukan kepentingan orang lain 







c. Akhlak Terhadap Lingkungan 
     Yang dimaksud lingkungan disini adalah segala 
sesuatu yang di sekitar manusia, baik binatang, 
tumbuh-tumbuhan, maupun benda benda tak 
bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-
Qur‟an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi 
manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut 
adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya 
dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan 
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 
bimbingan, agar setiap makhluk mencapi tujuan 
penciptanya.  
     Manusia dituntut untuk mampu menghormati 
proses-proses yang sedang berjalan, dan terhadap 
semua proses yang sedang terjadi. Yang demikian 
mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga 
ia tidak melakukan perusakan. Binatang, tumbuh-
tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa semuanya 
diciptakan oleh Allah SWT, dan milik-Nya, serta 
semuanya memiliki ketergantungan kepada-Nya. 
Keyakinan ini mengantarkan seorang Muslim untuk 
menyadari bahwa semuanya adalah ”umat” Tuhan 
yang harus diperlakukan secara wajar dan baik.  
     Akhlak islami sangat komprehensif, menyeluruh 
dan mencakup berbagai makhluk yang diciptakan 
Tuhan. Hal yang demikian dilakukan karena secara 
fungsional seluruh makhluk tersebut satu sama lain 
saling membutuhkan. Punah dan rusaknya salah satu 
bagian dari makhluk Tuhan itu akan berdampak 
negatif bagi makhluk lainnya. 
     Dengan demikian, akhlak Islami itu jauh lebih 
sempurna dibandingkan dengan akhlak lainnya. Jika 
akhlak lainnya hanya berbicara tentang hubungan 
dengan manusia, maka akhlak Islami berbicara pula 
tentang cara hubungan dengan binatang, tumnuh-




demikian, masing-masing makhluk akan merasakan 
fungsi dan eksistensinya di dunia ini.
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      Pembentukan akhlak yang sesuai dengan Islam di 
pondok pesantren merupakan kegiatan pokok untuk 
membentuk mental santri agar memiliki pribadi yang 
bermoral, serta akhlak yang baik dan mulia. 
Pembentukan karakter keagamaan yang menimbulkan 
keimanan, kejujuran, sopan, hormat, dan lain-lain 
yang sesuai dengan syariah Islam merupakan cara 
yang bagus untuk membentuk mental dan kepribadian 
santri, dimana semua itu juga harus berlandaskan 
dengan nilai-nilai Islam yang sesuai dengan tuntunan 
Al Qur‟an dan As sunah, dengan ini diharapkan para 
santri akan terhindar dari hal-hal yang dapat 
menghambat perkembangan mentalnya dan 
melakukan tindakan-tindakan negatif yang dapat 
berpengaruh terhadap masa depannya baik dalam 
bermasyarakat maupun kehidupan pribadinya.  
      Pendidikan dan pembinaan akhlak di pesantren 
diharapkan mampu melahirkan lulusan yang ideal, 
memiliki kemampuan intelektual dan perikalu yang 
mulia (akhlakul karimah). Dimana di pesantren santri 
dididik untuk memahami serta mengamalkan ajaran 
Islam dengan penekanan pentingnya moral dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
     Untuk menjelaskan faktor – faktor yang mempengaruhi 
pembentukan akhlak ada tiga aliran yang sudah amat 
populer. Pertama aliran nativisme. Kedua, aliran 
Empirisme. Dan ketiga aliran konvergensi.
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     Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah 
faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat 
berupa kecenderungan, bakat akal, dan lain-lain. Jika 
seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecenderungan 
kepada yang baik maka dengan sendirinya orang tersebut 
menjadi baik.  
     Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi 
batin yang ada dalam diri manusia, dan hal ini 
kelihatannya terkait erat dengan pendapat aliran intuisisme 
dalam penentuan baik dan buruk sebagaimana telah 
diuraikan di atas. Aliran ini tampak kurang menghargai 
atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan atau 
pembentukan dan pendidikan. 
     Selanjutnya  menurut aliran empirisme bahwa faktor 
yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan diri 
seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, 
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika 
pembinaan dan pendidikan yang diberikan . jika 
pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu 
baik, maka baiklah anak itu. Demikian juga sebaliknya. 
Aliran ini tampak begitu percaya kepada peranan yang 
dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. Akan 
tetapi berbeda dengan pandangan aliran konvergensi, 
aliran ini berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi 
oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor 
dari luar yaitu pendidikan atau pembentukan dan 
pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui 
interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah atau 
kecenderungan ke arah yang baik yang ada di dalam diri 
manusia dibina secara intensif melalui berbagai metode. 
     Aliran yang ketiga ini tampak sesuai dengan ajaran 
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan 65 dia 
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar 
kamu bersyukur. (Q.S. An Nahl [16] : 78). 
      Ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa manusia 
memiliki potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, 
pendengaran dan hati sanubari. Potensi tersebut harus 
disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran dan 
pendidikan. 
      Faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak ada 
dua, yaitu faktor dari dalam yaitu potensi fisik, intelektual 
dan hati (rohaniah) yang dibawa si anak dari sejak lahir, dan 
faktor dari luar yang dalam hal ini adalah kedua orang tua di 
rumah, guru di sekolah, dan tokoh-tokoh serta pemimpin di 
masyarakat. Melalui kerja sama yang baik antara tiga 
lembaga pendidikan tersebut, maka aspek kognitif 
(pengetahuan), afektif (penghayatan) dan psikomotorik 
(pengalaman) ajaran yang diajarkan akan terbentuk pada diri 





C. Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
      Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan 
pengajaran Islam yang sekaligus sebagai lembaga 
pengkaderan, dalam arti lain Pondok Pesantren adalah 
lembaga dan pengajaran tersebut diberikan secara non 
klasikal, dimana seorang kyai mengajar santri-santri 
berdasar kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh 
                                                             





ulama-ulama besar sejak abad pertengahan. Sedangkan para 
santri biasanya tinggal dalam Pondok atau asrama dalam 
Pesantren tersebut.
23
 Keberadaan pondok dan masyarakat 
merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan, karena 
keduanya saling mempengaruhi. Sebagian besar pesantren 
berkembang dari adanya dukungan masyarakat, dan secara 
sederhana muncul atau berdirinya pesantren merupakan 




      Pondok pesantren juga merupakan salah satu sarana 
untuk membentuk karakter siswa/santri. Pendidikan sebagai 
upaya pembentukan karakter termasuk dari orientasi Islam 
untuk membentuk kepribadian seseorang agar berperilaku 
jujur, baik dan bertanggungjawab, menghormati dan 
menghargai orang lain, adil, tidak diskriminatif, pekerja 
keras, dan karakter-karakter unggul lainnya yang 
mencerminkan pribadi seorang Islam.
25
 
     Pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan 
agama sangat memperhatikan pendidikan disiplin ilmu. 
Pendidikan di pesantren merupakan proses panjang untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Salah satu tujuan pendidikan 
pesantren adalah agar santri mampu mengembangkan 
akhlak yang mulia. Akhlak mulia ini merupakan perwujudan 
dari keyakinan seseorang akan kesempurnaan. Pondok 
pesantren adalah lembaga pendidikan yang dalam 
pendidikannya mengedepankan akhlak santri, inilah akhlak 
ketuhanan yang diwujudkan dengan menjalankan segala 
perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan Tuhan.
26
 
Secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang 
berkembang dalam masyarakat: 
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a. Pondok Pesantren Tradisional 
Pondok pesantren ini masih tetap mempertahankan 
bentuk aslinya dengan semata-mata mengajarkan kitab 
yang ditulis oleh ulama abad ke 15 dengan menggunakan 
bahasa Arab. Pola pengajarannya dengan menerapkan 
sistem “halaqah” yang dilaksanakan di masjid atau surau. 
Hakekat dari sitem pengajaran halaqah adalah 
penghapalan yang titik akhirnya dari segi metodologi 
cenderung kepada terciptanya santri yang menerima dan 
memiliki dan ilmu. Kurikulumnya tergantung tergantung 
sepenuhnya kepada para kyai pengasuh pondoknya.  
b. Pondok Pesantren Modern 
Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipe 
pesantren karena orientasi belajarnya cenderung 
mengadopsi seluruh sistem belajar secara klasik dan 
meninggalkan sistem tradisional. Penerapan sistem 
belajar modern ini terutama nampak pada penggunaan 
kelas-kelas belajar baik dalam bentuk madrasah maupun 
sekolah. Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum 
sekolah atau madrasah yangberlaku secara nasional. 
c. Pondok Pesantren Komprehensif 
Pondok pesantren ini disebut komprehensif karena 
merupakan sistem pendidikan dan pengajaran gabungan 
antara yang tradisional dan modern. Artinya didalamnya 
diterapkan pendidikan dan pengajaran kitab kuning 
dengan metode sorogan, bandongan dan wetonan, namun 
secara reguler sistem persekolahan terus dikembangkan. 
Bahkan pendidikan keterampilan pun diaplikasikan 





2. Fungsi Pondok Pesantren 
       Dimensi fungsional pondok pesantren tidak bisa dilepas 
dari hakekat dasarnya bahwa pondok pesantren tumbuh 
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berawal dari masyarakat sebagai lembaga informal desa 
dalam bentuk yang sangat sederhana. Oleh karena itu 
perkembangan masyarakat sekitarnya tentang pemahaman 
keagamaan (Islam) lebih jauh mengaruh kepada nilai-nilai 
normatif, edukatif,progresif. 
      Nilai-nilai normatif meliputi kemampuan masyarakat 
dalam mengerti dan mendalami ajaran-ajaran Islam dalam 
artian ibadah mahdah sehingga masyarakat menyadari akan 
pelaksanaan ajaran agama yang selama ini dipupuknya. 
Nilai-nilai edukatif meliputi tingkat pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat muslim secara menyeluruh dapat 
dikategorikan terbatas baik dalam masalah agam maupun 
ilmu pengetahuan pada umumnya. Sedangkan  nilai-nilai 
progresif yang maksudnya adalah adanya kemampuan 
masyarakat dalam memahami perubahan masyarakat seiring 




a. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan 
Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhana, 
pada akhirnya pesantren berkembang menjadi lembaga 
pendidikan secara reguler dan diikuti oleh masyarakat, 
dalam pengertian memberi pelajaran secara material 
maupun imaterial, yakni mengajarkan bacaan kitab-
kitab yang ditulis oleh ulama-ulama abad pertengahan 
dalam wujud kitab kuning. Titik tekan pola pendidikan 
secara material itu adalah diharapkan setiap santri 
mampu menghatamkan kitab-kitab kuning sesuai 
dengan target yang diharapkan yakni membaca seluruh 
isi kitab yang diajarkan segi materialnya terletak pada 
materi bacaannya diharapkan pemahaman yang lebih 
jauh tentang isi kandungan di dalamnya. Sedang 
pendidikan dalam pengertian imaterial cenderung 
berbentuk suatu upaya perubahan sikap santri, agar 
santri menjadi seorang pribadi yang tangguh dalam 
kehidupannya sehari-hari. Atau dengan kata lain 
                                                             




mengantarkan anak didik menjadi dewasa secara 
psikologik.  
b. Pondok Pesanten Sebagai Lembaga Dakwah 
Pengertian sebagai lembaga dakwah benar melihat 
kiprah pesantren dalam kegiatan melakukan dakwah 
dikalangan masyarakat, dalam arti kata melakukan 
suatu aktivitas menumbuhkan kesadaran beragama atau 
melaksanakan ajaran-ajaran agama secara konsekuen 
sebagai pemeluk agama Islam. Sebenarnya secara 
mendasar seluruh gerakan pesantren baik di dalam 
maupun di luar pondok pesantren adalah bentuk-bentuk 
kegiatan dakwah, sebab pada hakekatnya pondok 
pesntren berdiri tak lepas dari tujuan agama secara 
total. 
c. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Sosial 
Fungsi pondok pesantren sebagai lembaga sosial 
menunjukkan keterlibatan pesantren dalam menangani 
masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh masyarakat. 
Atau dapat juga dikatakan bahwa pesantren bukan saja 
sebagai lembaga pendidikan dan dakwah tetapi lebih 
jauh daripada itu ada kiprah yang besar dari pesantren 
yang telah disajikan oleh pesantren untuk masyarakat. 
Pengertian masalah-masalah sosial yang dimaksud oleh 
pesantren pada dasarnya bukan saja terbatas pada aspek 





3. Tujuan Pondok Pesantren 
Tujuan pendidikan merupakan bagian terpadu dari 
faktor-faktor pendidikan. Tujuan termasuk kunci 
keberhasilan pendidikan, di samping faktor-faktor lainnya 
yang terkai: pendidik, peserta didik, alat pendidikan, dan 
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 Tujuan pendidikan pesantren 
adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian 
muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi 
masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat dengan 
jalan menjadi kuwala atau abdi masyarakat tetapi rasul, 
yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian 
Nabi Muhammad (mengikuti Sunnah Nabi), mampu berdiri 
sendiri, bebas, dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan 
agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat di 




Tujuan umum pesantren adalah membina warga negara 
agar berkepribadian Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama Islam dan menanamkan rasa kegamaan tersebut pada 
semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai 
orang yang berguna bagi agama, masyarakat, dan negara.
32
 
Adapun tujuan khusus pesantren adalah sebagai berikut: 
a. Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk 
menjadi seorang Muslim yang bertakwa kepada 
Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, 
keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga 
negara yang berpancasila; 
b. Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia 
Muslim selaku kader-kader ulama dan mubaligh 
yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta 
dalam mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan 
dinamis; 
c. Mendidik siswa/santri untuk memperoleh 
kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan 
agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangun yang dapat membangun dirinya dan 
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bertanggungjawab kepada pembangun bangsa dan 
negara; 
d. Mendidik tenaga-tenaga penuyuluh pembangunan 
mikro (keluarga) dan regional (pedesaan/masyarakat 
lingkungannya); 
e. Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga 
yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan, 
khususnya pembangunan mental-spiritual; 
f.    Mendidik siswa/santri untuk membantu 
meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat 
lingkungan dalam rangka usaha pembangunan 
masyarakat bangsa.  
Dari tujuan tersebut, dapat disimpulakan bahwa 
tujuan pesantren adalah membentuk kepribadian 
Muslim yang menguasai ajaran-ajaran Islam dan 
mengamalkannya, sehungga bermanfaat bagi 
agama, masyarakat, dan negara.
33
 
         Pesantren dengan segala perangkat yang dimilikinya, 
mesti harus segera mengakselerasikan dirinya dengan sistem 
pendidikan modern yang banyak memberikan kontribusi dan 
kepekaan terhadap masalah-masalah sosial.maka dari itu, 
maanajem pendidikan pesantren harus disesuaikan dengan 
tuntutan masyarakat agar tetap eksis. Artinya, bagaimana 
menjadikanmanajemen pesantren yang berbasiskan pada 
kekuatan masyarakat. Dengan demikian, pesantren harus 
menyediakan sistem pendidikan dan pembelajaran yang 
mengakomodasikan materi pendidikan umum sesuai dengan 
perkembangan iptek untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
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      Berdasarkan pada uraian dan pembahasan yang telah 
dikembangkan pada bab-bab sebelumnya mengenai manajemen 
strategi dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 
Darusy Syafaah, maka dapat dikemukakakan kesimpulan yaitu: 
      Formulasi strategi dalam pembinaan akhlak santri yang 
dilakukan oleh Pondok Pesantren Darusy Syafaah sudah baik, 
dibuktikan dengan langkah awal yaitu membuat perencanaan 
strategi, selanjutnya memperjelas visi misi yang didasarkan 
pada kebutuhan yang ingin dicapai, melakukan pendekatan 
kepada santri, menilai lingkungan eksternal untuk melihat atau 
mengidentifikasi yang dihadapi dari luar Pondok Pesantren, 
menilai lingkungan internal untuk memaksimalkan kinerja 
pondok pesantren guna mencapai hasil yang maksimal, dan 
mengidentifikasi isu strategi.  
      Implementasi strategi dalam pembinaan akhlak santri di 
Pondok Pesanten Darusy Syafaah sudah dilakukan dengan baik, 
dibuktikan dengan adanya kegiatan melalui keteladanan dengan 
tujuan agar para santri dapat mengembangkan sifat-sifat serta 
potensi yang ada pada dirinya, melalui latihan dan pembiasaan 
agar para santri dapat membiasakan dan menjalankan terus 
menerus norma-norma yang diajarkan oleh para pengurus, 
melalui nasehat seperti ajakan kepada santri untuk berbuat baik 
bagi orang tua dan orang lain, melalui kajian atau ceramah 
seperti menyampaikan materi agama dengan cara persuasif atau 
mengajak dan memberikan motivasi, melalui latihan 
kemandirian dengan diajarkan untuk mengambil dan 
menjalankan secara bebas misalnya dalam hal pengelolaan 
keuangan, melalui penegakan kedisiplinan dilakukan sebagai 
cara untuk menjaga kelangsungan dalam kegiatan dan 
mengharuskan para santri untuk patuh dan taat pada peraturan 




      Evaluasi strategi dalam pembinaan akhlak santri di Pondok 
Pesantren Darusy Syafaah  sudah baik, dibuktikan dengan 
adanya evaluasi evaluasi terhadap rencana program yang telah 
direncanakan, evalusi proses dari Pondok Pesantren Darusy 
Syafaah, serta evauluasi akhir yang biasanya dilakukan di akhir 
semester. Dan untuk mengukur keberhasilan strategi yang 
dilakukan oleh Pondok Pesantren Darusy Syafaah peniliti juga 
melakukan wawancara dengan santri guna apakah strategi 
tersebut telah berjalan sebagaimana mestinya. Dari hasil 
wawancara dua santri mereka mengatakan program kegiatan 
dalam pembinaan akhlak santri sudah terbilang baik, dengan 
adanya pengurus yang ramah dan sabar menghadapi santri, 
membimbing serta mengarahkan santri untuk bersikap disiplin 




      Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terdapat 
beberapa masukan yang akan peneliti sampaikan guna 
meningkatkan kualitas pondok pesantren dalam menjalankan 
strategi yang telah dibuat sebelumnya. 
1. Perlu adanya evaluasi yang konsisten dari para pengurus 
agar santri bisa lebih disiplin dan taat. 
2. Bersikap lebih tegas kepada santri agar santri lebih patuh 
dari apa yang pengasuh sampaikan. 
3. Peraturan dari Pondok Pesantren lebih ditingkatkan agar 
berkurangnya santri yang melanggar peraturan. 
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